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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Karya Video Tari Resah adalah sebuah karya baru yang berpijak pada 

rangsang idesional dan untuk motif dasar gerak dari kejadian yang pernah 

dilakukan oleh penata dan dari kejadian tersebut penata menciptakan karya video 

tari “Resah”. Bayang-bayang penyesalan penata yang selalu ada di dalam pikiran 

penata membuat penata menjadi gelisah dan mencoba menjadikannya sebuah 

karya video tari. menjadi sebuah penyesalan dikarenakan perbuatan yang 

dilakukan penata adalah sesuatu hal yang dilarang oleh agama. 

Dinamika pertunjukan dibangun melalui pembagian suasana bagian yang 

dinamis. Meskipun telah dipersiapkan dengan baik, ada beberapa hal yang 

menjadi kendala dalam proses penciptaan hingga menuju penyelesaian karya. 

Kendala tersebut berkaitan dengan menemukan penari yang sesuai ketubuhan 

kepenarian dengan konsep dan juga memiliki waktu luang yang cukup dan 

kedisiplinan dalam berproses agar dapat menjadi kerjasama yang baik diantara 

pendukung.  

Dalam pencarian penari dan pendukung karya belum usai, muncul musibah 

diseluruh belahan dunia. Munculnya wabah virus Corona atau Covid-19 ini 

mengakibatkan proses sempat tertuda dan tidak berjalan lancer sesuai penata 

inginkan. Akibat wabah tersebut pemerintah pusat yaitu Presiden RI member 

himbauaan kepada seluruh warga Negara untuk tetap dirumah dan bekerja dari 

rumah, hal tersebut menjadi pembatalan pementasan pertunjukan Tugas Akhir 
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dikarenakan adanya peraturan untuk menjaga jarak antar warga dan melarang 

membuat keramaian. 

Dari permasalahan tersebut ahirnya para petinggi kampus ISI Yogyakarta 

mengambil kebijakan untuk meniadakan pementasan Tugas Akhir dan diganti 

dengan membuat tulisan yang bisa dipertanggung jawabkan secara akademis dari 

kosep pementasan Tugas Akhir mahasiswa. Untuk dosen pembimbing memberi 

kebijakan agar tetap membuat sebuah karya berbentuk video tari. Menurut penata 

ini adalah kebijakan yang sangat tepat untuk tetap memiliki sebuah karya yang 

dapat dinikmati. 

Dalam mengalami proses penciptaan kali ini penata mendapatkan banyak 

pengalaman. Dalam waktu dan tempat yang sama, berproses untuk membuat 

karya vidio tari, diri kita harus menjadi tiga hal, yaitu Penata, Manajer, dan 

Penonton. Pada proses penciptaan Tugas Akhir “Resah” tidak sedikit kendala 

yang dihadapi. Mulai dari sulitnya mencari penari dan para pendukung karya 

sampai pada munculnya musibah wabah yang melanda seluruh dunia yaitu virus 

Corona atau Covid-19. Namun hal tersebut tidak menjadi alasan untuk sebuah 

proses menjadi terhenti, sebaliknya dapat menjadi sebuah tantangan. 

Penata cukup puas dalam penggarapan karya kali ini, dukungan dari 

keluarga dan teman-teman pendukung karya tidak lepas dari keberhasilan karya. 

Semua pendukung dapat secara maksimal membantu dalam bertukar pikiran dan 

menyampaikan apa yang ingin disampaikan dengan baik. Memperbanyak proses 

dapat meningkatkan kualitas diri kita sendiri. Proses penciptaan karya video tari 

“Resah” telah memberikan sebuah pelajaran yang sangat berharga bagi penata. 
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Berawal dari pengalaman empiris penata yang selalu diikuti oleh bayang-

bayang penyesalan perbuatan yang dilarang agama. Dari hal tersebut membuat 

penata sadar tentang hakikat berkehidupan yang diinginkan oleh Tuhan sesuai 

dengan ajaran Kitab suci yang dimiliki setiap agama. Pelajaran berharga itu 

muncul justru dari tema karya ini yang mengusung tema bayang-bayang 

penyesalan. Kesimpulan tersebut kemudian direfleksikan ke dalam diri penata 

yang berusaha menjadikan suatu halnya adalah kehendak Tuhan yang maha dekat 

dengan kita sebagai hamba-Nya. Maka terciptanya karya video tari “Resah”. 

B. Saran 

Karya video tari “Resah” ini jauh dari kata sempurna baik dari wujud karya 

atau sistematika penulisan, maka penata membutuhkan saran dan kritik atau 

masukan demi kebaikan untuk karya selanjutnya. Karya video tari “Resah” dapat 

diselesaikan berkat kontribusi dosen pembimbing dan juga guru-guru seni penata 

yang selalu mendukung selama berproses. Dalam penciptaan karya harus bersikap 

terbuka pada semua pendukung mengenai beberapa hal yang menyangkut karya 

tersebut, selalu memberikan waktu kepada pendukung untuk memberikan 

pendapat mengenai karya tersebut untuk memperbaiki atau memberikan solusi 

dari berbagai permasalahan dalam proses penciptaan karya. Setiap kritik dan saran 

merupakan suatu hal yang sangat berharga bagi penata untuk memperbaiki proses 

pengkaryaan selanjutnya, serta menjadi pengalaman untuk memahami pendapat 

orang lain terhadap karya tersebut. Manajemen dari seorang penata berpengaruh 

terhadap kelancaran proses maupun hasil dari karya tersebut. Kritik dan saran 
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dijadikan motivasi penata untuk lebih memahami tentang berproses dengan 

masyarakat luar saat sudah terjun ke masyarakat. 
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